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Masalah yang dihadapi perusahaan pada saat ini adalah sering terjadinya kekurangan 
bahan baku yang digunakan untuk produksi. Hal tersebut terjadi karena peramalan yang 
digunakan oleh perusahaan masih kurang tepat, perencanaan kebutuhan bahan baku 
yang meliputi titik pemesanan kembali dan jumlah serta tingkat safety stock masih 
belum tepat sehingga menyebabkan terhambatnya produksi. Masalah kedua ialah untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja karyawan departemen PPIC/gudang maka 
penulis merasa perlu untuk membuat sistem informasi persediaan bahan baku untuk 
mendukung kinerja pada departemen tersebut. 
Adapun metode yang digunakan untuk menyelesaikan masalah ini adalah dengan 
menggunakan metode peramalan yang disesuaikan dengan pola data historis penjualan 
perusahaan kemudian membuat perencanaan kebutuhan bahan baku dengan continuous 
review system dan pengembangan sistem informasi dengan menggunakan metode 
Analisa dan desain berbasis Obyek diatas basis VB.NET sehingga dapat meningkatkan 
kinerja karyawan bagian PPIC/gudang sekaligus meningkatkan kemampuan 
perencanaan yang dimiliki PT. Simba Indosnack Makmur. 
Dapat dilihat dari hasil perhitungan, metode peramalan yang cocok untuk digunakan 
pada saat ini adalah metode peramalan satu parameter dari Brown dan strategi 
perencanaan bahan baku yang paling cocok berdasar biaya adalah metode Q kecuali 
bahan baku garam yang menggunakan sistem P. Oleh karena itu maka dianjurkan  untuk 
PT. Simba Indosnack Makmur melakukan perbaikan dengan menerapkan perencanaan 
persediaan bahan baku dengan metode yang diusulkan. Sistem informasi belum diuji 
cobakan sehingga belum dapat dihitung peningkatan efisiensi yang diperoleh dari 
implementasinya. Namun dapat dipastikan sistem informasi akan mengurangi waktu 
yang dibutuhkan untuk melakukan analisa pola data, peramalan hingga perencanaan 
persediaan bahan baku. 
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